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ABSTRAK 

Kepemimpinan adalah proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas-aktivitas 
dari orang orang dalam kelompok dan kepemimpinan juga merupakan simbol, 
panutan, pendorong sekaligus sumber pengaruh, yang dapat mengarahkan berbagai 
kegiatan serta sumber daya guna mencapai tujuan organisasi. Kemampuan dan 
keahlian untuk mengatur berbagai pribadi manusia yang terbentuk dalam sebuah 
kelompok menjadi kesulitan tersendiri, dan hal tersebut merupakan salah satu tugas 
utama bagi seorang pemimpin. 
Dalam perusahaan,  pemimpin yang kuat sangat dibutuhkan. Jika seorang dapat 
menunjukkan kemampuannya sebagai seorang pemimpin dan preferensi untuk 
tanggung jawab kepemimpinan sebagai seorang karyawan, kemungkinan besar akan 
diberi kesempatan untuk mengepalai sebuah tim atau divisi. 
Tujuan kegiatan pendampingan tersebut untuk menjadi narasumber agar PT Gema 
Intermulia Sejahtera agar dapat meningkatkan kinerja karyawan dan memiliki mental 
terutama pada level supervisor dan manajerial dalam mengelola proyek Interior 
didalam gedung perkantoran. 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian menggunakan metode ceramah secara 
langsung  dengan pendekatan diskusi, teknis pelaksanaan pengabdian terbagi 
menjadi 3 tahapan yaitu Persiapan, Pelaksanaan dan Evaluasi. Hasil dari kegiatan 
pendampingan ini adalah dari 20 Peserta seminar diharapkan dapat membawa 
perubahan gaya kepemimpinan yang lebih efektif guna kemajuan perusahaan. 
 
Kata Kunci: Leadership Fundamental 
 
PENDAHULUAN 

Dalam organisasi mana pun, pemimpin adalah penentu budaya. Kepemimpinan yang 
efektif adalah landasan dari budaya tempat kerja yang berkembang, yang berdampak 
pada keterlibatan karyawan, inovasi, dan banyak lagi. Jadi, bagi organisasi yang ingin 
membangun budaya dan memperkuat keterlibatan karyawan, sangat penting untuk 
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melibatkan para pemimpin puncak dalam strategi pembangunan budaya, 
menyelaraskan pendekatan mereka dengan nilai-nilai inti perusahaan. 

Menurut Asmarazisa (2016) menekankan pentingnya kejasama antara 
pemimpin dan karyawan, dengan mencapai kesepakatan dan menggunakan strategi 
yang sesuai untuk mencapai tujuan bersama. Pemimpin yang Reformis harus peka 
terhadap perubahan, mampu menganalisa apa yang menjadi kelemahan dan 
kekuatan baik internal dan eksternal organisasinya, sehingga mampu memecahkan 
masalah yang dihadapi, dan lebih meningkatkan kinerja karyawan dan kinerja 
organisasi. Untuk meningkatkan kinerja karyawan dibutuhkan upaya dari pihak 
manajemen melalui peningkatan profesionalisme sumber daya manusia dalam 
pengelolaan sebuah perusahaan. Saputra (2015) menyampaikan bahwa adanya 
pengaruh kepemimpinan diluar lingkungan organisasi maupun didalam organisasi 
hingga di masyarakat sangat besar dalam menjalankan atau menggerakkan roda 
organisasi yang dijalankan. Pemimpin memiliki peran yang sangat penting, sebab 

pemimpin merupakan simbol, panutan, pendorong sekaligus sumber pengaruh, yang dapat 
mengarahkan berbagai kegiatan dan sumber daya guna mencapai tujuannya. Kemampuan 
untuk menyatukan aspek-aspek manusia menjadi kesulitan tersendiri, dan hal tersebut 
merupakan salah satu tugas dari seorang pemimpin (Trang, 2013).  

 
METODE 
 
Metode kegiatan training pendampingan dengan metode ceramah atau menjadi 
pembicara dimana metode ceramah ialah penerangan dan penuturan secara lisan oleh 
pemateri di depan peserta secara langsung. Dalam metode ini, seorang pemateri 
sangat mendominasi dan menjadi subjek sebuah pembelajaran, sementara peserta 
adalah sebagai objek pasif menerima apa yang disampaikan oleh pemateri. Kegiatan 
ini dengan pendekatan diskusi dan tanya jawab kepada peserta training sebanyak 20 
peserta, kegiatan pendampingan ini melalui training dilaksanakan selama 1 hari 
diruang training PT Gema Intermulia Sejahtera. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
HASIL 
Hasil dari kegiatan training pendampingan ini adalah melalui beberapa tahapan 
yaitu:  
Tahap persiapan:  
Tahap persiapan merupakan rangkaian kegiatan training sebelum memulai tahapan 
pengumpulan data calon peserta, persiapan ruangan dan persiapan materi. Dalam 
tahap awal ini disusun hal-hal penting yang harus segera dilakukan dengan tujuan 
untuk mengefektifkan waktu dan pelaksanaan training.  
Tahap pelaksanaan:  
Tahap pelaksanaan training ini merupakan puncak kegiatan dari hasil persiapan yang 
telah dilakukan serta mendokumentasikan setiap kegiatan.  
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Tahap Evaluasi:  
Tahap Evaluasi kegiatan ini adalah suatu proses untuk menyediakan informasi 
tentang sejauh mana materi yang disampaikan oleh pemateri dapat diterima dan 
dimengerti oleh peserta, pada tahap ini pemateri memberikan kesempatan kepada 
peserta untuk memberikan pertanyaan serta memberikan contoh- contok kondisi 
yang sudah dilakukan oleh peserta dalam melaksanakan pekerjaan dan tanggung 
jawabnya sebagai pemimpin diproyek. Pada tahapan ini pemateri memberikan 
pertanyaan kepada peserta dengan memberikan Pretest dengan tujuan mempertajam 
dan mengingatkan kembali atas materi yang telah diterima selama training. 
Dari hasil training tersebut diharapkan seluruh pemimpin dapat memiliki mental dan 
menjadi contoh bagi karyawan lainnya serta beradaptasi dan menyesuaikan diri 
tantangan dan perubahan kondisi dilapangan.  Kemampuan untuk pulih dengan 
cepat dan dalam lingkungan perusahaan yang terus berubah, tetap bertahan dalam 
menghadapi tantangan yang berulang adalah penting. 
Adapun peserta yang mengikuti In-House Training tersebut sebanyak 20 orang untuk 

jabatan leader / Manajer. 

 Tabel 1. Peserta In-House Training 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://journal.stiegici.ac.id/index.php/tpet


 

42 
https://journal.stiegici.ac.id/index.php/tpet  

 

 

PEMBAHASAN 

Pelaksanaan traning Leadership Fundamental bertujuan untuk meningkatkan dan 
mengembangakan kompetensi kepemimpinan. Diharapkan dapat meningkatkan 
pengetahuan para-Supervisor dan Manejerial tentang gaya kepemimpinan untuk 
dapat diterapkan pada divisi masing-masing. Kepemimpinan yang efektif dapat 
memberikan perubahan secara terus menerus dengan pengelolaan kegiatan kerja 
dengan memanfaatkan kemampuan, ide, dan pengalaman agar karyawan merasa 
terlibat dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan.  
 
Pemimpin dengan gaya kepemimpinan yang efektif menunjukkan adanya perhatian 
terhadap karyawan lainnya sehingga mendukung adanya peningkatan skill seperti 
mengikutkan pelatihan sesuai kebutuhan karyawan. Selain itu pemimpin dapat 
menekankan pentingnya keyakinan pada para karyawan yang menjadi bawahannya 
sehingga mendorong dan menciptakan keyakinan para karyawan untuk mengatasi 
berbagai persoalan pada pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya. Demikian pula, 
ketika pemimpin yang efektif mampu memberikan contoh yang baik seperti 
kedisiplinan dan konsistensi dalam mematuhi tata tertib. 
 
KESIMPULAN 
 
Dengan adanya training Fundamental Leadership ini diharapakan para pemimpin 
mampu: 
 

1. Beradaptasi dalam setiap perubahan dalam organisasi 
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2. Menjadikan pemimpin yang kreatif dan Inovatif 
3. Kemampuan dalam mengelola emosi 
4. Meningkatkan produktivitas dan kinerja tim dilapalangan 
5. Menghadapi masalah dan resiko baik dari intenal dan eksteral perusahaan 

 
Perusahaan (PT Gema Intermulia Sejahtera) dapat membuat program berkelanjutan 
tentang pembentukan karakter pemimpin yang efektif dan melakukan mentoring dari 
hasil pelatihan yang telah diberikan.  
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